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ABSTRAK

Abd Rahman, 2021, Strategi Politik Partai Amanat Nasional Dalam Menghadapi
Pemilihan Anggota Legislatif Periode 2019 - 2024 Di Kabupaten Pinrang (Dibimbing
oleh Nuryantu Mustari dan Rudi Hardi )

Strategi politik adalah strategi kampanye politik untuk membentuk serangkaian
makna politis yang terbentuk dalam pikirad para pemilih menjadi orientasi perilaku yang
akan mengarahkan pemilih untuk memilih pariai politik atau kontestan tertentu, Tujuan
akhir dalam strategi politik adalah untuk membawa. calon anggota legislatif yang
didukung oleh strategi politiknya untuk menduduki jabatan anggota legislatif vang
diperebutkan melalui mekanisme pemilihan secara langsung oleh masyarakat,

Penelitian 1m bertwuan untuk lnengetahui statey politik partai PAN dalam
menghadapi pemilihan angpota legislatf periode 2019 - 2024 di Kabupaten Pinrang.
Jenis penelifian yang digundkan dalam penclitian ini adalah penelitian koalitatif Jenis
data yang digunakan yute data deskrikiif kualitanf, data deskvifuf kualitatif bersifat
menerangkan dalam bentuk uraian dan berbentuk penjelasan yang mengganibarkan
keadaan, proses, maupun peristiwa tertentu. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang disampaikan maka dapat diambil kesimpulan bahwa strategi politih Partai Amanat
Masional dalam menghadapi pemilihan anggota legislatif baru periode 2019-2024, yaitu
dengan Strategi merumuskan mist yang terbagi atas strategi mtemal dan eksternal,
Strategi Penilaian Stuasional dan Evaluasi vang membahas tentang fakia yang di
kumpulkan = dan - dikclompokkan kedalam kekuatan dan kelemahan - kemungkinan
keberhasilan tercalisasi. Sirategi Perumusan sasaran meliputi bentuk komunikasi politik
untuk penyampaian vist dan misi, Strategi Kelompok-kelompok Target yaitu melalui
pendekatan secara langsung dan program internal dan eksternal, Implementasi stratepi
yaitu hal yang mendiKung tercapainya suatu strategi. dalani hal im dapat dilakukan
dengan tiga cara yaitu <osialisai. komimikasi dan money politic.

Kata kunci : Strategi poliik; pemilthan umum
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disknminasi antar suku dan saling ego dengan menganggap sukunya yang lebih baik
lalu berjuang dengan memilih jalan dengan sendirinya. Kesadaran bersatunya
bermacam-macam aneka ragam kebudayaan menjadi satu yang utuh dan serasi.
Kesadaran akan adanya kesamaan hak bagi seluruh lapisan masyarakat dalam bidang
politik juga menunjang lahirnya sebuah partai politik. ( Tarmijin, 2017 )
Undang-undang Nomor 08 Tahun 2012 tentang Pemilihan Umum Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah mengatur proses tersebut yvang kemudian dijadwalkan oleh Komisi

1




Pemilihan Umum (KPU) karena berdasarkan pasal | tentang ketentuan umum dari
undang-undang tersebut disebutkan bahwa KPU merupakan lembaga vang bersifat
nasional, tetap, dan mandiri untuk menyelenggarakan pemily,

Pencalonan anggota badan-badan legislatif merupakan salah satu proses dan

iﬂhﬂp thl'lg dalam pe]mlihm] 111 VA"- rmasuk di Indonesia. dalam pmktlk

pemilu di Indonesia, rak; / \‘_

m proses politik dan pihak

terjadi karena baik partai maupun caleg dan capresnya dinilai tidak sungguh -

sungguh bekerja untuk kebaikan dan kesejahteraan masyarakatnya. Yang sangat
disayangkan adalah apabila runnya tingkat kepercayaan masyarakat melihat kondisi
politik yang ada, hingga terjadi krisis kepercayaan yang tinggi membuat apatisme
masyarakat semakin terimplementasi dengan tidak ikut memilih pada pemilu atau

memilih golput. Padahal golput sangat tidak menguntungkan bagi perjalanan

demokrasi bangsa ini. (Sanur, 2014)




Dengan strategi political marketing ini, parpol dapat memasarkan ide dan
gagasan politik secara maksimal kepada masyarakat untuk mendapatkan dukungan.
Bagi masyarakat sendin, penerapan political marketing dalam pemilu legislatif dapat
membantu dan memudahkan masyarakat dalam mmdapaﬂmn nformasi yang lebih
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Legislatif adalah bagian dan trias politika yang di sebut oleh montesque yang

memiliki fungsi membuat UU yang kemudian meliputi (DPR), DPD dan MPR. Calon
Anggota Legislanf adalah seseorang yang kemudian akan bertindak untuk mewakili
rakyatnya dalam lembaga legislatif yang dipilih secara langsung oleh rakyat melalui
pemilihan umum. Untuk menjadi calon anggota legislatif, seseorang harus menjalani

proses rekrutmen calon anggota legislatif vang sudah ditetapkan.




Penerapan strategi polinical marketing dalam pemilu legislatif dapat membantu
kandidat atau parpol dan masyarakat dalam menyukseskan pelaksanaan pemilu
legislatif. Melalui political marketing, kandidat atau parpol berusaha meyakinkan
pemilih bahwa suatu kandidat atau parpol layak untuk dipilih. Kandidat atau parpol
meyakinkan pemilih dengan me; A oduk  politk yang sesuai dengan

/ \ ribut kandidat atau visi dan

agamya (Firmanzah,

,,,,,,,,,,,

di distribusikan secara merata. Partai PAN merupakan salah satu partai yang
eksistensinya tidak pernah lepas dan kalangan masyarakat dilihat dari setiap
pemilihan partai PAN selalu mendapatkan kursi di DPRD. (Tarmijin, 2017)

Namun dengan banyak partai-partai yang bermunculan termasuk PAN tidak
belum bisa menghilangkan dominasi Partai superior. Perolehan kursi PAN jauh dari
perolehan partai superior, dapat dilibat pada hasil pemilihan umum 1999 PAN berada

pada urutan ke 5 dengan 34 perolehan kursi, juga pada hasil pemilu 2004 PAN lagj-




lagi menempati urutan ke 5 dengan perolehan 52 kursi. Walaupun Pendapatan kursi
PAN pada pemilihan umum 2004 meningkat namun belum bisa mengalahkan partai
superior sebagai partai yang menempati urutan pertama dalam hal memasukan
wakilnya di kursi DPR_ (Tarmijin, 2017)

en Pinrang, ada 30 orang yang
ten Pinvang periode 2014 -

mvak & 3

¢ 101 menimbulk

Pinrang memiliki pastisipasi yang rendah, apakah ini berhubungan dengan rendahnya
strategi  polink yang digunakan anggota partai sehingga mengurangi  minat
masyarakat untuk memilih sehingga dapat mengancam cksistensi demokrasi di
Sulawesi Selatan pada khususnya dan Indonesia secara umum. (Chasyani. 2016)
Harapan masyarakat untuk anggota legislatif yang terpilih adalah bagaimana
mampu mewakili masyarakat menyampaikan aspirasi dan kebutuhan dari setiap

daerah guna menunjang perkembangan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.




Selain it juga di harapkan anggota legislatif untuk aktif dalam pembahasan dan
rapat yang ada ch forum legislatif. Melihat fakta yang ada. Menurut Amir, 2018
(anggota legslatif) tidak semua anggota legislatif terpilih yang hadir ketika rapat
pleno dalam forum legislaiif, sehingga iniadals masalah yang dianggap serius untuk

Jajaran dewan legilanl karena fou

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang ingin diambil penulis
adalah “Bagaimana strategi politik partai PAN dalam menghadapi pemilihan anggota
legislatif periode 2019 - 2024 di Kabupaten Pinrang 7




C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi politik partai

PAN dalam menghadapi pemilihan anggota legislatif periode 2019 - 2024 di

D. Manfaat penelitian

I, Manfaat Akademis

AnEroia [eensd

Manfaal untuk masyarakat yakni dapat mengetahui tentang bagaimana
pola yang di gunakan oleh calon anggota legislatif dalam penjaringan suara
untuk mendapatkan kursi di kantor legislatif
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A. Partai Politik

Budiardjo (2002) mengemukakan
aktivis politik vang berusaha unt A i asaan pemerintahan serta merebut

dukungan rakyat atas d
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etimologis Partai dapat ditelusuri jejaknya dari bahasa latin, yaitu partire yang
bermakna “membagi” atau “memilah” atau juga bisa disejajarkandengan kata part
vang bermakna bagian. Sedangkan menurut istilah, Santori memberi pengertian partai
poltik sebagai kelompok politik yang ikut serta dalam pemilihan umum, dan mampu
menempatkan, melalui pemilihan umum, para calon untuk duduk dalam Legislatif

dan pemerintahan. (Tarmijin, 2017)

36
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Ada pun, dalam kerangka komunikasi dari atas ke bawah, fungsi partai politik
menjalankan fungsi perantara (broker) ide-ide. Dalam fungsi ini, partai politik turut

mendiskusikan dan menyebarluaskan rencana-rencana dan kebijakan pemenintah.

Dalam kerangka komunikasi dari atas ke bawah, partai Juga menjalankan fungsi

Pancasila. Meriam Budiarjo membuat batasan partai politik sebagai suatu kelompok
feroganisasi yang anggota-anggotanya mempunya orientasi, nilai-nilai serta cita-cita
yang sama, dan mempunyai tujuan untuk memperoleh kekuasaan politik dan melalui
kekuasaan itu, melaksanakan kebijakan-kebijakan mereka.  Pendapar lamn
mendefinisikan Partai politik sebagai kelompok yang teroganisasi, ditandai dengan

adanya visi. misi, tujuan, platform, dan program dan agenda dan mengikuti pemilihan

umum untuk meraih kekuasaan atau jabatan legislatif dan eksekutif. (Tarmijin, 2017)
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Menurut Mark N. Hogapain, Partai Politik adalah organisasi vang dibentuk untuk
mempengaruhi bentuk dan karakter kebijakan publik dalam kerangka prinsip prinsip
dan kepentingan idiologis terientu, melalui praktik kekuasaan secara langsung atau

partisipasi rakyat dalam pemilihan. Dengan demikian, basis sosiologis setiap pariai
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bangsa untuk mensejahterakan masyarakat.

3. Penyerap, penghimpun, dan penyalur aspirasi politik masyarakal secara
konstitusional dalam merumuskan dan menetapkan kebijakan Negara.

. Partisipasi politik warga Negara Indonesia.

. Rekrutmen politik dalam proses pengisian jabatan politik melalui mekanisme

demokrasi dengan memperhatikan kesetaraan dan keadilan gender.
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B. Strategi Politik

1. Pengertian Strateg
Strategr menurut salusu (2006) yaitu suatu  seni yang menggunakan
kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui
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Menurut Peter Schorder strategi politik itu sendiri merupakan strategi atau
teknik yang digunakan untuk mewujudkan suatu cita-cita politik. Strategi
berbicara masalah teknik pendekatan kontenstan pada kelompok pemilih.

Strategi politik harus dipikirkan oleh setiap kontestan karena pesaing juga
secara intens melakukan upaya-upaya untuk memenangkan pertarungan politik.
Pada dasarnya strategi politik adalah strategi kampanye politik untuk membentuk

serangkaian makna politis yang terbentuk dalam pikiran para pemilih menjadi
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orientasi perilaku yang akan mengarahkan pemilih untuk memilih partai politik
atau konstestan tertentu. Makna inilah yang menjadi output penting strategi
politik yang menentukan pihak, pihak mana yang akan dicoblos para pemilih.

(Tarmijin, 2017)

tujuan tersebut.

3. Unwk itu ada beberapa langkah yang perly dilakukan oleh seorang
pemimpin,

4. Identifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh pemimpin, tentukan
misi untuk mencapai visi yang dicita citakan da!mahngkungan tersebut,

5. Penentuan target dan tujuan
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b. Pelaksanaan

L. Setelah tahap perumusan strategi diselesaikan maka berikutnya yang
merupakan tahap krusial dalam strategi adalah pelaksanaan strategi

2. Pelaksanaan strategi adalah

dijalankan melalu pemr

-

proses dimana strategi dan kebijaksanaan
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b, Penmilaian situsional dan evaluasi
Analisis situasi dan evaluasi membahas fakta-fakta vang dikumpulkan,

vang dikelompokkan kedalam kekuatan dan kelemahan serta perkiraan

kemungkinan keberhasilan yang terealisasi.

1) Pengumpulan fakta

2) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan



3) Analisa kekuatan dan kelemahan
4) Umpan — balik (Feedback)

c. Perumusan Sub-Strategi
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Target image melukiskan citra yang diharapkan, yang hendak dicapai
setelah dijalankannya rangkaian pekerjaan kehumasan vang panjang dalam
kelompok target. Target image ditentukan oleh keputusan strategis mengenai

perumusan tugas dan pilihan-pilihan yang berkaitan dengan isu, gava, jenis
konfrontasi dan orang-orang yang diperhitungkan,
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f  Kelompok - Kelompok Target
Kelompok target adalah kelompok-kelompok masyarakat atau organisasi
mereka yang penting untuk pencapain misi. Kelompok ini perlu didekati

dalam waktu yang telah ditetapkan. Kelompok ini diidentifikasi dengan

hususnya tujuan taktis, dan melalui

D
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Pemilthan mstrumen kunei terutama berkaitan dengan aksi-aksi dan alat
komunikasi yang akan digunakan. Instrumen-instrumen dan aksi ini
disesuaikan secara khusus bagi kelompok target. Untuk itu ada syarat bahwa
kelompok yang dijadikan kelompok target telah dikenali terlebih dahulu,
karena setiap kelompok target hanya dirath melalui pendekatan atau
komunikas: tertentu. Pemilihan instrumen-instrumen kunci vang akan

digunakan  sekaligus menghasilkan keputusan-keputusan penting yang



berhubungan dengan sumber daya untuk mengimplementasikan strategi serta
E’ I "l".ll.tﬂs-l y . e
L Implementasi Strategi

D implementasi strategi dilakukan
\ wjuan taktis, perumusan

TUT T I 0 sy S
........

adalah prinsip perlindungan informasi di pihak sendiri. Setelah itu dianalisis
dengan  mengunakan  analisis SWOT, yakni  Swrength, Weakness,

Uppanunfﬁe.s. Threats yang berarti kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman. Sementara SWOT membatasi  diri pada penilaian situasi dan
perumusan strategi yang bergerak lebih jauh pada evaluasi strategi dan
terutama pelaksanaannya,
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C. Partai PAN
Sejarah berdirinya Partai Amanat Nasional (PAN) tak terlepas dari sosok Amien
Rais, sang lokomotif gerakan reformasi 1998, Pasca keberhasilan menumbangkan

Orde Baru, Amien Rais dan 49 erekannya vang tergabung dﬂ!aﬂl’ Majelis
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Partai Amanat Nasional (PAN) didirikan oleh 50 tokoh nasional, di antaranya
Prof. Dr. H. Amien Rais, Faisal Basri MA, I M. Hatta Rajasa, Goenawan
Mohammad, Dr. Rizal Ramli, Abdillah Toha, Dr. Albert Hasibuan, Toety Heraty,
Prof. Dr. Emil Salim, A M. Fatwa, Zoemrotin, Alvin Lie Ling Piao dan lainnya,
Dideklarasikan pada tanggal 23 Agustus 1998 di Istora Senmayan lakarta,
pendeklarasian partai ini dihadiri oleh ribuan massa. Pada saat itu puluban tokoh-

tokohnya tampil dipanggung, melambai-lambaikan tangan menyambut rivhnya tepuk
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tangan  hadirin - menandakan antusiame masyarakat akan didirikannya PAN.
Pengesahan pendirian PAN sendiri berdasarkan pengesahan Depkeh HAM No. M-
20.UM.06.08 tanggal 27 Agustus 2003,

Sebagai partai yang lahir di penghujung era orde baru, PAN pun didirikan dengan
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D. Pemilihan Umum
Pemmilihan Umum (pemilu) menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
8 Tahun 2012 Temtang Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah sarana pelaksanaan
kedaulatan rakyat yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia. jujur,
dan adil dalam Ne_gara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berdasarkan Pancasila

dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, Dalam Undang-Undang Dasar
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1947 pasal 22E ayat (2) disebutkan: “pemilihan umum diselenggarakan untuk
memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Presiden
dan  Wakil Presiden, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah” Penyebutan

penyelenggaraan pemilu untuk beragam kepentingan dalam satu kalimat ini

kekhawatiran bahwa penerapan marketing politik yang “membabi buta” akan

mereduksi makna dan kedalaman dani politik itu sendiri menjadi semakin pragmatis.
Menurut Scammell, pesan politik akan menjadi lebih pragmatis ketimbang 1deologis,
dan munculnya model “shopping” dalam berpolitik. (Anugerah. 2011)

Melihat bahwa marketing adalah proses yang memungkinkan adanya pertukaran
(Exchange) antara dua pihak atau lebih, artinya marketing berkaitan dengan
hubungan dengan pertukaran. Jika merujuk pada kamus Inggris —Indonesia,
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marketing diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sebagal pemasaran. Kemudian
bila memahami makna pemasaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maka
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2. Menurut Kotler and Neil dalam Mengilala (1999) konsep political marketing

atau pengertian Politikal Marketing adalah: “Suatu penggiatan pemasaran untuk
menyukseskan kandidat atau partai politik dengan segala aknvitas politiknya
melalui kampanye program pembangunan perckonomian atau kepedulian sosial,
tema, isu-isu, gagasan, ideologi, dan pesan-pesan bertujuan program politik yang
ditawarkan memiliki daya tarik tinggi dan sekaligus mampu mempengaruhi

setiap warga negara dan lembaga/organisasi secara efektif”.
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3. Kotler (2003), mendefinisikan pemasaran sebagai suatu proses sosial dan
manajerial, di mana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran segala
sesuatu yang bemnilai (products of value) dengan orang atau kelompok lain.
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memiliki citra sendiri di lingkungan di mana ia bergerak. Citra tersebut merupakan
gambaran yang ada dalam bayangan masyarakat atau pemilih tentang partai atau
kandidat, pada periode tertentu. Terkadang gambaran ini kosong. sehingga
masyarakat atau pemilih belum mengenal partai atau kandidat. Melalui target image
ini kita merencanakan strategi, membangun citra yang baik dan positif. Dengan tema
yang lebih baik, solusi yang lebih. penawaran figur yang lebih baik dan kompetensi
yang lebih baik pula (Nurdiansya. 2018)



Fungsi marketing politik terus meluas seiring dengan menguatnya proses
demokratisasi hampir di seluruh negara di dunia. Marketing politik tidak saja sebagai
metode vang digunakan dalam ritual pemilihan presiden diberbagai negara, tetapi
telah menjadi alat dalam industrialisasi
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menjadi rulemodel bagi masyarakat. Hemat penulis, saat ini masyarakat tengah
merindukan pemimpin (kandidat) yang memiliki tiga cin penting, vaitu
pemimpin yang zuhud (bukan sekedar sederhana), jujur (otentik) terhadap apa
yang dikatakan dan dilakukannya. dan inspiratif sehingga mampu menginspirasi
banyak orang untuk berbuat yang terbaik. Pemilih yang rasional akan dengan
matang mempertimbangkan kandidat pilihannya, dan tidak akan terjebak kepada
politik “dagang sapi” seperti masa lalu. Partai politik idealnya tidak lagi

politik secara masif. Revolusi teknologi
A;» politisi dalam memasarkan dirinva
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‘meminang kandidat yang tidak memiliki kapasitas memadai meskipun memiliki
dukungan finansial yang cukup kuat Apabila hal itu terjadi, maka kandidat
tersebut akan terjebak kepada politik balas budi dikemudian har. Kedua, konsep,

yaitu platform, visi, misi, program kerja vang sifatya realistis dan menjawab

ini bisa datang dan kandidat

ak kandidat dan parta

idan misiyang jelas

\\
\\\‘\\ \

/ /lf

kredibilitas sebuah produk politik.

. Promaotion (promosi) Kandidat dan partai tidak cukup memiliki reputasi dan citra
yang bak, tetapi semua keunggulan tersebutn perlu dipromosikan  dan
dikomunikasikan kepada para masyarakat (pemilih). Tidak jarang institusi politik
maupun kandidat perseorangan bekerja sama dengan sebuah agen iklan dalam

membangun slogan, jargon dan citra yang akan ditampilkan, Pemasaran yang

ideal didasarkan atas analisis kebutuhan, keinginan dan kepentingan masyarakat.
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Dalam konteks pemasaran sosial, Kotler (1994:37) mengungkapan demikian:
Konsep pemasaran sosial berpendapat bahwaa tugas organisasi adalah
menentukan kebutuhan, keinginan dan kepentingan pasar serta memberikan
kepuasan yang diharapkan dengan cara yang lebih efekuf dan efisien daripada

komunikasi yang digunakan. Aktivitas promosi mesti didukung oleh saluran

komunikasi yang efektif sehingga pada gilirannya pesan (message) atau isi
promosi (promaotion content) dapat dengan jitu menuju “jantung” khalayak.
Khalayak scbagai sasaran komunikasi politik atau sasaran promosi bukanlah
entitas yang pasif, melainkan aktif melakukan interaksi dan berinterelasi dengan

vang lannya Oleh karena itu, menganalisa khalayak secara cermat untuk
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kemudian menentukan varibel promosi yang lainnya merupakan hal yang tak
terbantahkan.
Menurut Effendy. pesan akan berlaku efekif apabila memperhatikan

ungkapan: “the condition of success m communication”, yaitu kondisi yang harus
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tetap juga digunakan membeli“tempat”™ di partai politik. Misalnya, seseorang
yang berkeinginan untuk menjadi calon kepala daerah harus menyediakan dana
dalam jumlah yang besar bagi partai politik vang dilamarnya. Menurut
Niffenegger (dalam Firmanzah, 2008). harga dalam marketing politik mencakup
banyak hal, mulai dan ekonomi. psikologis sampai ke citra nasional. Harga
ekonorm berkatan dengan seluruh harga yang dikeluarkan partai politk atau

kandidal selama periode kampanye. Harga ini misalnya terdiri dari biaya iklan,




54

publikasi, rapat akbar, sampai kepada biaya pengorganisasian kampanye. Harga
psikologis mengacukepada harga persepsi psikologis, misalnya apakah pemilih
merasa nyaman dengan latar belakang (etnis, agama, pendidikan, dan lain-lain)

seorang. kandidat, Sedangkan harga' citra (image) nasional berkaitan dengan
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Dalam dunia politik, distribusi produk politik sangat terkait dengan
mekanisme jangkauan dan penetrasi produk politik sampai ke daerah dan
pelosok. Masyarakat (pemilih dan calon pemilih) yang berada dalam Jamk yang
sangatjauh akan dapat merasakan bahwa produk politik suatu Kontestan (partai
atau kandidat) lebih baik jika dibandingkan dengan produk politik kontestan

lainnya. Kecermatan dalam penggunaan media massa, baik cetakmaupun
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elektronik adalah suatu bentuk yang lazim digunakan dalam marketing politik.
Dalam perspektif komunikasi politik, pemanfaatan tempat sering diasosiasikan

dengan istilah ruang publik (public sphere), misalnya media massa yang

digunakan untuk memasarkan partai dan seluruh programnya Saat ini, banyak
« FI':UHA M
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memutuskan segmen mana yang menjadi target. Karena keterbatasan resowrces
(sumber daya) dan keuangan, maka perlu menetapkan kelompok manasaja vang
kemudian akan menjadi target untuk memperoleh basis dukungan suara nantinya.
(Ansar, 2017)

Marketing politik adalah konsep permanen yang harus dilakukan terus menerus

oleh kandidat atau kontestan politik dalam membangun kepercayaan dan image




publik. Political marketing harus dilihat secara komprehensif diantaranya: (Indriani,

2015),

1. Political marketing lebih dari sekedar komunikasi politik

2. Political marketing diaplikasikan dalam seluruh proses organisasi politik, tidak
api sampai pada tahap bagaimana

llu:Tr;\Q\\\;

Strategi political marketing yang tepat pada akhirnya akan memutuskan
preferensi politiknya terhadap suatu kandidat politk yang diusung dengan
‘memberikan suaranya pada saat pemilihan, dengan tujuan akhir atas riset politik,
polling, survey dan juga political marketing.

. Tinjauan Empiris
Dasar atau acuan yang berupa teori - teori atau temuan — temuan melalui hasil

berbagar penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dl]ﬂﬂlkan




57

sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu vang relevan dengan
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini, sehingga penulis dapat
melihat  kelebihan dan  kekurangan . dari  penelitian terdahulu  kemudian
membandingkan dengan penelitian” yang dilakukan sekarang. Berikut beberapa
penchitian terdahulu yang terkait denmgan strategi politk partai PAN dalam
menghadapi pemilihan anggota legislat! hary, yaitu;

Tarmijin (2017) Universitas Islam Negri Alauddin’ Makassar Jurusan Tlmu
Politik dalam penclitiannya yang berjudul Stratcgi Pemenancan Partai Amanat
Nasional (Studr Terhadap Kemenangan PAN Pada Pemilthan Legislatif 2014 Di
Kabupaten Bima). Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa proses sosialisasi
yang dilakukan adalah mengenal khalavak mana yang akan dipengaruhi dan
mengetahui dicrah mana tempat pemilihannya. Selanjutnya menyanipaikan pesan,
visi, misi maupun program vang akan dilaksanakan sebelum dan sesudah duduk
terpilih menjadi anggota DPRD kabupaten bima dan parts #manat nasional
memanfaatkan betul poiensi — potens: yang dimuliki kader tunuk dapat mengangkat
citra partar schingga dapat memenangkan pileg 2014 di kabupaten bima

Hendn Anwibowo, Budi Setiyono, dkk (2013) Universitas Diponegoro Jurusan
llmu Pemerintahan dalam penelitiannya vang berjudul pola Rekrutmen Pemilihan
Calon Anggota Legislatif Oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI
Perjuangan) Menjelang Pemilu 2014 Di Kota Semarang. Dan hasil penelitian bahwa
pola rekrutmen calon anggota legislatif untuk pemilu 2014 yang dilakukan oleh DPC
PDI perjuangan kota semarang atas perintah DPP partai. Semarang atas perintah DPP
Partai. Hal i dilakukan berdasarkan peraturan partai vang sudah tercantum di dalam

Surat Ketetapan Nomor: 061/ TAP/ DPP/ 111/ 2013. Isi di dalam peraturan tersebut




menyat:ban bahwa pola rekrutmen calon anggota legislatif’ harus melalui proses
Pendaftaran, Penjaringan, test administrasi (psikores), penugasan dan pemahaman
ideologs yang terkadung di dalam partai). penyaringan dan penugasan.

Ria Andriani (2015) Universitas ;/Andalas Jurusan llmu Kominikasi dalam

-------
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Pada Pemilu
Legislat’ Di Kabupaten Siak 2014. Hasil penelitian menunjukan dalam melakukan
strategi yang dilakukan oleh Dewan pimpinan Daerah 11 Partai Golongan Karya pada
pemilihir umum legislatif’ Kabupaten Siak Tahun 2014, terdapat beberapa strategi
yang dilakukan oleh Dewan Pimpinan Daerah 11 Partai Golongan Karya di antaranya
merekrut calon anggota legislatif yang berpotensi memenangkan pemilihan umum,
membei ik Jaringan Tim Sukses pada setiap kecamatan, menampilkan isu yang tepat

sesuai |onuan ke inginan masyarakat yakni isu pertanian, isu pendidikan, isu



nstrastrukiur dan isu ketenagakerjaan, arahan Bupati terhadap Camat dalam
pemenangan Partai Golongan Karya sehingga dalam pemilihan umum legislatif tahun
2014 Partai Golongan Karya memperoleh 30.603 suara atau 15,83% dengan jumlah

kursi 6 dan pada tahun 2009 hanya meniperoleh 17.174 suara atau 12,02% dengan

primordialisme dan mengabaikan pilihan rasional. Kondisi i dapat menjadi potensi

dan peluang bagi pasangan calon AA untuk meraup dukungan vang besar dar salah
satu etnis terbesar di Kabupaten Buton Selatan karena memiliki latar belakang etnis
~atau suku yang sama.
Kerangka pikir
Strategi diartikan scbagai keseluruhan tindakan-tindakan yang ditempuh oleh

sebuah organisasi untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan dalam




pengambilan keputusan strategis. Ilmu politik mmnp_elaj_m'i mengenai alokasi dan
transfer kekuatan dalam pembuatan keputusan, peran dan sistem pemerintahan vang
termasuk  dalam pemerintah dan organisasi internasional, perilaku politik dan
kebijakan publik. Ilmu politik mengukar keberhasilan pemeriniah dan kebijakan
khusus dengan melakukan pem /\
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Gambar, 2.1
Kerangka Pikir

[ Strategi politik Partai Amanat Nasional dalam menghadapi pemilihan anggota
legislatif baru periode 20192024 di kabupaten pinrang

an sasara
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H. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini vang menjadi fokus penelitian adalah strategi meliputi
Perumusan Misi, Penilaian situsional dan evaluasi, Perumusan Sasaran, Kelompok —
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Analisas situasi dan evaluasi membahas fakta-fakta yang dikumpulkan,
yang dikelompokkan ke dalam kekuatan dan kelemahan serta perkiraan
kemungkinan keberhasilan vang terealisasi. Seperti Basis yang tidak
diperhatikan




Perumusan sasaran dilihat pada kuantitas, kualitas. jangka waktu dan
tangggung jawab harus ditetapkan setelah tujuan dirumuskan. Setelah
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi

Tipe penelitian yang digunakan adalah Tipe penelitian fenomenologi
vang di maksudkan untuk memberikan gambaran secara Jelas mengenai
masalah yang diteliti berdasarkan strategi politik partai dalam pemilihan

umum,



C. Jenis dan Sumber Data
1. Jemis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data yaitu data deskriktif
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data yang didapatkan melalui data pustaka yakni berbagai macam bacaaan
baik berupa buku-buku, jumal, tesis, artikel, internet, dan berbagai hasil

penelitian yang terkait dengan penelitian.

D. Informan Data
Informan yaitu anggota Partai PAN yang dapat memberikan informasi mengenai

situasi dan kondisi yang berhubungan dengan strategi politik partai PAN dalam
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menghadapi pemilihan anggota legislatif baru periode 2019 - 2024. Adapun jumlah
informan data adalah sebanyak 6 orang, yaitu -

NO NAMA
| | Andi Patoppoi

Irfan Musa S.H

LI TTTT A

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang berdasarkan informasi vang
didapat melalui wawancara dengan pihak yang terkait dalam hal ini anggota
legislatif dapil IV partai PAN kabupaten pinrang.

2. Observasi
Secara langsung mengamati sehingga terjadi interaksi dengan subjek

penelitian kemudian peneliti mencatat apa saja yang di dapat di lokasi penelitian

untuk memberikan gambaran secara utuh tentang objek yang diteliti,
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3. Dokumentasi
Adalah teknik pengumpulan data melalui tujuan pustaka, teori, dahil atau
hukum dan Jain - lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. Berupa

bahan laporan, peraturan undang
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memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan Bentuk penyajian
data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik,
Jarmgan dan bagan.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data
kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk

mengambil tindakan.




G. Teknik Keabsahan Data
1. Perpanjang masa penelitian

Peneliti akan melakukan perpanjang masa pengamatan Jika data yang

waktu. Dengan demikian terdapat triangual sumber, teknik, dan waktu.
a. Trangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yag diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda dalam metode kualitatif, hal tersebut dapat dicapai melalui:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakanya secara pribadi,




3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang - situasi
penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu.
4) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan drang seperti rakyat biasa, orang yang
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kemencengan dalam pegumpulan data.

d. Trianggulasi dengan teori, menurut Lincon dan Guba, berdasarkan anggapan
bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaanya dengan satu
atau Iebih teori. Dipihak lain Patton juga berpendapat yaitu, bahwa hal itu
dapat dilakukan dan hal itu dinamakan penjelasan banding (rival

exsplanations).
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4. Kecukupan Bahan Referensial
Bahan refensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang

telah ditemukan oleh peneliti, Sebagai contoh: data hasil wawancara perlu
didukung dengan adanya rekaman wawancara.

5. Tekmk ma}isisknsgfs:nég

an hasil penelitian hingga
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a. Penilaian dilakukan oleh responden

b, Mengoreksi kekeliruan

¢.  Menyediakan tambahan informasi secara sukarela,

d. Memasukkan responden dalam kancah penelitian, menciptakan kesempatan
untuk mengikhtyarkan sebagai langkah awal analisis data.

¢ Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan.

7. Uraian Rinei




Uraian nnci merupakan vsaha membangun keteralihan dalam penelitian
kualitatif dilakukan dengan cara uraian rinci (Thick description ) keteralihan
tergantung pada pengetahuan seseorang pencliti tentang konteks pengertian dan
konteks penerimaan. Dengan demikian peneliti bertanggungjawab terhadap

penyediaan dasar sa-:ukuprry
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d. Catatan tentang proses penyelenggaraan, termasuk didalmnya catatan
metodologi: prosedur. desain, strategi, rasional. catatan keabsahan data :
berkaitan dengan derajat kepercayaan, kebergantungan, kepastian dan
penelusuran audit.

€. Bahan yang berkaitan dengan maksud dan tujuan, termasuk usulan penelitian,




f  Informasi tentang pengembangan instrument, termasuk berbagai formulir

yang digunakan untuk penjajakan, jadwal survei, jadwal pendahuluan, format
pengamat dan surver
Didalam auditing terdapat audit kergantungan dan audit Kepastian, adapun




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
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Wilayah Kabupaten Pinrang terbagi dalam 12 Kecamatan terbagi atas 39
kelurahan dan 65 Desa. Kondisi Topografi wilayah pada umumnya berbukit-
bukit dengan ketinggian 100 ~ 2000 meter di atas permukaan lautipe B dan C
dimana musim hujan terjadpada Bulan November hingga Juni dan sebaliknya
musim kemarau terjadi pada Bulan Agustus hingga Bulan September, secara

umurm curah hujan terjadi cukup tinggi dan sangat dipengaruhi angin musiman.
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Suhu udara rata-rata mencapai 280C dengan curah hujan rata-rata mencapai

174,93 mm/bln.
Gambar 4.1
Daftar Kelurahan dan di Kabupaten Pinrang
Kecamatan = Jumlah | Jum r
Kelurahan an
Mattire F Mattirotasi,
sompe b g Tongang,
iwolong
o A v
N
Sup
r
Mattiro 1,
Bulu
Watang ja laie,
Savi
awitto N A kong,
Patampanu solo,
a * tt g, Pincara,
Teppo,
b
QA /)
Duampanu 5 ungi, Buttu
a " Kaliang,
Katomporang, Maroneng, Massewae,
Paria
Kelurahan | Bittoeng, Data, lampa, Pekkabata,
Tatae
Lembang 2 14 Desa Bakaru, Basseang, Benteng_ Paremba,
Binanga Karaeng, Kariango, Letta,
Lembang Mesakada, Pakeng,
Pangaparang, Rajang, Sabbangparu,
Sali-Sali, Suppirang, Ulu Saddang
Kelurahan | Betteng, Tadokkong
Cempa i & Desa Mangki, Matunru Tunrue, Salipolo,
Sikkuale, Tadang Palie, Tanratuo
Kelurahan | Cempa
Tiroang 5 - Kelurahan | Fakkie, Mattiro Deceng, Tiroang,




Marawi, Pammase R
Lanrisang 1 Desa Ammassangeng,  Barang  Palle,
Lerang, Mallongi-Longi, Samaulue,

Waetuoe '

Kelurahan | Lanrisang

Paleteang 6 Kelurahan | Benteng Sawitto, laleng Bata,
Macinnae, Pacongang,

massarangnge
Batu lappa 1 pa, Kaseralau, Tapporang,

Total 39
Sumber : Wiki
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Indonesia. itikan (i
tubuh M I 5-7 Juli 1998

vang dihadiri seluruh jajaran pimpinan dari tingkat pusat hingga provinsi,
menguat  desakan agar Muhammadiyah tampil di panggung politik, atau
setidaknya membidani lahimya sebuah partai politik. Hasil Sidang Tanwir itu
menegaskan, Muhammadiyah tetap tidak akan berpolitik praktis sesuai dengan
keputusan Muktamar 1971 di Makassar. Namun, Muhammadiyah membebaskan

anggotanya untuk menentukan pilihan dan berpartisipasi dalam seﬁap perhelatan

politik di tanah air.




74

Partai Amanat Nasional memperjuangkan dihentikannya penyelewengan
kekuasaan, Partai i berjuang untuk menegakkan hukum tanpa diskriminasi.
Seluruh masyarakat harus mendapat akses pada sistem peradilan yang
independen, adil dan murah.

Partar ini mendukung
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stabilitas dan efesiensi. Sedangkan keadilan disangga oleh kebebasan, persamaan
dan tertib social.
3. Visi, Misi dan Tujuan Partai Amanat Nasional
a. Visi . Terwujudnya PAN sebagai partai politik terdepan dalam mewujudkan
masyarakat madani yang adil dan makmur, pemerintahan vang baik dan
bersih di dalam negara Indonesia yang demokraus dan berdaulat, serta

diridhoi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa.
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b, Misi
1) Mewujudkan kader yang berkualitas;

2) Mewujudkan PAN sebagai partai yang dekat dan membela rakyat,
3) Mewujudkan PAN sebagai partai yang modern berdasarkan sistem dan

material dan spiritual. Akar dari cita — cita partai adalah moral agama,
kemanusiaan dan kemajemukan, prinsip non scktarian dan non
diskriminatif Semua prinsip tersebut tergabung dalam azas “Akhiak Politik
Berlandaskan Agama yang Membawa Rahmat Bag: Sekalian Alam”.




4. Striktur Organisasi Partai Amanat Nasional

Sekretaris : Heriann

4) Hubungan antara lembaga dan perluasan jaringan
Ketua : Helmi
Sekretaris - Abdullah

5) Penelitian dan pengembangan
Ketua : Guntur
Sekretaris : Paisal Palawa
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Ketua : Hairunisya

Sckretaris - Nawir

7) Politik dan HANKAM

12) Agama dan pembinaan kerchanian
Ketua - Andi Indra Syamsuddin
Sekretaris - Hj. Suriani
13) Pendidikan dan inovasi iptek
Ketua - Muh, Salch
Sekretans : Sukmawati

14) Keschatan




Ketua . Rosmiati

Sekretaris. : Almayani Darwis
15) Pekerjaan umum dan perumahan rakyat

21) Kemandirian energy dan sumber daya mineral
Ketua : Sudirman

22) Lingkungan hidup dan kehutanan
Ketua . Andi Dewi
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Sekretaris

: Rahmawan

23) Perlindungan buruh dan TK1
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Hasil Pemilihan Periode 2014-2019

Wilayah Pemilihan

Nama Partai Politik

K.ecamatan Lembang,

Duampanua, Batulappa

PKS

DEMOKRAT
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PPP 1
PDIP I
HANURA 1
PKB 1
ASDEM 1
1
11 Ke t / |
4 \ A < 1
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9 -
\J 49 |
4
M| Kee 0 3
g ®
Sa 2
i 4
Pale i [
|
PPP |
PDIP |
HANURA 1
PEB 1
PAN 1
PBB 1
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Mattiro bulu, Lanrisang,

PKS

DEMOKRAT

GERINDRA

Dapil 1 Kecamatan Tiroang-Sawitto

Nama

Partai

Muh Sahrul Sarman

DEMOKRAT

Hj Andi Pajai Mekka

PAN

Hj Ratna Arifin

BERKARYA

Kamaruddin

MNASDEM

Sariansa B Mapetani

PKB




6. | H Mashur PDI-P
Hj Rusnah GOLKAR
- | Hitler DEMOKRAT
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A MulRamdbani. b
Hj. Salma Berkarya BERKARYA
Syamsuddin Duddin PDI-P
Hastan Mattanete GOLKAR
Achmad Side NASDEM




Tabel 4.5

Dapil 4 Kecamatan Duampanua - Cempa

Nama

Partai
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Tabel 4.7

Dapil VI (Paleteang - Patampanua)

No Nama Partai
I | NASRUN PATURUSI DEMOKRAT
2. | APALLAWAGAU KER
3. | SYAMSURI
4. b
5 A v
N 4 /)
- T
v
L ‘ N
B. Stra asional Dalu an Aggota
) / 49
Legislati R N
Strateg al ' partai politik
O
untuk memenangh Tan i rebutkan sebuah
Jabatan. maka strategi v. _ ang | gat penting karena
tanpa adanya perencanaan strategi, tdak mungkin kemenangan akan diraih. Sama

halnya dengan senjata dalam menghadapi sebuah pertarungan, maka strategi juga
sangat penting untuk mendukung dan membuka peluang dalam memenangkan sebuah
pertarungan. Tanpa adanya strategi yang baik, maka peluang untuk memenangkan
sebuah pertarungan juga akan semakin kecil. (Tarmijin, 2017)

Pemilihan Umum menjadi sarana untuk menyalurkan aspirasi rakyat, Kondisi
kehidupan rakyat yang cenderung berubsh memerlukan adanva mekanisme yang
mewadahi dan mengaturnya yaitu melalui proses Pemilihan Umum. Setiap penduduk
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dan rakyat Indonesia yang telah dewasa memiliki hak untuk menggunakan hak
pilibnya dalam pemilihan umum. Pada pemilu 2019 di Kabupaten Pinrang, dapat

dipastikan bahwa setiap partai polititk memiliki strategi masing-masing untuk menarik

simpati masyarakat, semakin banyak simpati yang diterima dari masyarakat, maka

4 Keberadaan organisasi mengenai suatu tujuan serta tugas
pokok yang berfungsi untuk alasan komunikasi antar
variabel organisasi

b Mempertunjukkan framework hubungan antara stakeholder
(sumber daya manusia, organisasi, konsumen, serta pihak

lain yang terkait) dengan organisasi
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¢ Menyatakan sasaran utama kinena orgamisasi dalam arti
pertumbuhan serta perkembangannya.
Permusan visi Partai PAN secara teoritis sangat baik, tetapi dalam

implementasi visi saat terpilih menjadi anggota legislative dianggap tidak

konsisten.

Visi Partai Amang »‘A ah terwujudnya
1 a HIEE LS rs WL [ fy\‘\ 1
) &

a. Mewnjudkan kader yang berkualitas.

b. Mewujudkan scbaagai partai yang dekat dan membela rakyat,

¢. Mewnjudkan PAN sebagai partai yang modem berdasarkan system dan
managemen yang unggul serta budaya yang luhur.

d Mewujudkan Indonesia baru yang demokratis makmur, maju . mandin, dan

bermartabat,
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Namun di dalam penerepannva. sesuai yang di temukan di lapangan
bahwa ada beberapa calon legislatf dari partai PAN yang bukan merupakan
kader murmi dan partai. Sebutlah Susilo §.H yang bukan kader dan partai PAN
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Strategi ini biasa di sebut strategi kefiguran. Setiap partai politik yang
ikut menjadi kontestan pemilu harus mempersiapkan stategi vang jitu, salah
satunya dalam merekrut orang-orang yang dianggap layak dan kapabel untuk
duduk di lembaga parlemen atau legislatif. Rekrutmen politik (calon) vang
dimaksud adalah partai pn[mk mencari orang yang berbakat untuk turut akrif
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dalam  kegiatan politk dan proses pengisian jabatan polink melalui
mekamsme demokrasi.
‘Hal utama yang dilihat ketika bakal calon diusung oleh DPD PAN adalah

figur. Figur sangatlah penting, dalam konteks menarik simpati atau
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2. Penilman Situasional
Analisis situasi dan evaluasi membahas fakta-fakia yang dikumpulkan, yang
dikelompokkan kedalam kekuatan dan kelemahan serta perkiraan kemungkinan
keberhasilan yang terealisasi.
Adapun yang di temukan di lapangan mengenai kekuatan dalam penjaringan
suara adalah :

‘@ Keresahan masyarakat akan kepengurusan administrasi yang lambat,
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Ini merupakan fakta sekaligus kekuatan dalam penjaringan suara, seperti
halnya dalam pembuatan KTP, SIM, KK. Masyarakat masih menganggap ini
hal yang sulit. Sehingga saya hadir di tengah-tengah mereka untuk mengurus
kebutuhan admimstrasinya.

\witling/
\\}‘ '///III/
i .”/

g >y, 77N
, =\

Pemasaran politik juga dilakukan oleh kompetitor — kompetitor tentunya
bertujuan tidak hanya menarik simpatik konstituen sebelumnya, melamkan
juga menarik masyarakat yang tidak memilihnya pada periode sebelumnya.
Dari konteks aktivitas politik. pemasaran  politik dimaksudkan adalah
penyebarluasan informasi tentang kandidat dan program yang dilakukan oleh
para elit politik melalui saluran — saluran komunikasi tertentu. Penjaringan

suara termasuk hal yang sangat penting dalam pemilihan, salah satu strateg
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PAN dalam menjaga suara agar tidak menjadi suara caleg lain diungkapkan
oleh Andi Patoppoi selaku ketua DPC PAN bahwa -

. biasanya caleg lain mengandalkan serangan fajar di satu minggu
terakhir sehingga basis yang tidok diperhatikn  akan menjadi suara
kompotitor.  Nah, disitulah  saya mencoba  membuka  komunikasi dan
mendengar beberapa keluhan ecoba untuk membantu dan menarik

stmpati mereka agar »m /‘\

-----------

betul jalan dan aktif sosialisasi.
2} Sosialisat melalui media social.

Strategi ini adalah langkah yang kurang tepat. sesui yang di temukan

di lapangan bahwa masyarakat awam perlu di temui langsung untuk
memperkenalkan calon legislatif dan PAN supaya hubungan silaturrahmi
bisa belih kuat, Perubahan lingkungan yang mencolok adalah perubahan

teknologi. Perkembangan teknologi komunikasi, internet, jejaring sosial
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adalah perubahan nyata yang semestinya dijadikan bagian dari strategi
politik partai dalam meraih dukungan pemilih pemula. Artinya strategi
functional PAN dalam meraih dukungan adalah dengan startegi

marketing dan promosi yang digunakan dengan memanfatkan teknologi,
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Perumusan sasaran dilihat pada kuantitas, kualitas, jangka
waktu dan tangggung jawab harus ditetapkan setelah tujuan
dirumuskan, Setelah sasaran diputuskan, tanggung jawab untuk
memindahkan strategi ke unit-unit taktis, dan diimplementasikan

melalui pembagian tugas kepada beberapa kader partai. Berikut
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adalah kegiatan yang dilakukan oleh caleg PAN yang saya
temukan di lapangan
I. Sosialisasi pemilih pemula,
Dalam kegiatan ini yang menjadi_ pelaksana adalah partai PAN dan

sasarannya adalah Calon legislative yang

mempresentaseks / \ pin - pada  forum
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Dalam kegiatan ini calon legislative selalu menekankan bahaya tentang
money politik. Hal yang paling sering di sampaikan adalah harga diri kita tidak
bisa di beli oleh uang dan sangat berpengaruh terhadap S tahun kedapan. Seperti
halnya yang di sampaikan oleh masyarakat dalam wawancara

“memang politik uang itu nda bagus tapi kita tidak punva pilthan

lam karena setelah mereka terpilih dia sudah tidak memperhatikan

lagt dengan masyarakat®




pilitik "

b.
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Sangat berbeda dengan di sampaikan oleh syamsul S H dalam wawancara

“larget saya adalah meraih suara terbanyak tanpa menggunakan money

karang taruna juga bagian dan kelompok-kelompok target Pendekatan
kepada masyarakat dilakukan melalui program dan kegiatan yang disusun
oleh tim sukses. Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Toha S H bahwa

* o model komunikasinya  dalah melalui pepuda ke orang tuanya,
me.fu.’m tokoh masyarakat dan tokoh agama, sava akan minta untuk didoakan
dan melakukan dzikir dan pengajian bersama”

Program internal dan eksternal




Program internal yang ditujukan untuk internal tm sukses vang
digunakan sebagai cara untuk menyosialisasikan calon yang diusung PAN
kepada masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh Irfan Musa bahwa :

“untuk  menguatkan  hubungan  emosional  dengan  masyarakat

hiasanva sava selalu memberik antuan disetiap acara misalnva nikah,
gar hubungan sava dan masyarakat
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vang diungkapkan oleh Andi Patoppoi bahwa :

“_...pemasaran politikterhadap targer-target adalah dengan membudayakan
pemuda yang akuf berarganisast untuk melakukan kegiatan di tengan-tengah
masyarakal dan sava hadir disitu, walaupun sava ndok  kampanye,
setidaknya masyarakat melthat bahwa saya terlihat di dalam”

Kekalahan tidak bisa dihindari oleh setiap partai politik dalam pemilihan

umum, Setiap partai memiliki strategi dan cara tersendiri dalam memenangkan

pemilu. Komunikasi tim dan rasa tanggungjawab yang besar menjadi salah satu
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kunct dalam memenangkan pemilu. Seperti yang diungkapkan oleh Susilo S.H
bahwa :
" untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan tetap menjaga komunikasi dan

Jangan kecewakan tim dan tetap bekerja sama itu kuncinya "
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Partai serta program-programnya dan juga memperkenalkan bakal Caleg.
Seperti yang disampaikan oleh syamsul S H calon anggota dewan PAN dapil
111 lembang-batulappa bahwa :

“Luniuk menguatkan hubungan emosional dengan masyvarakat biasamva
saya selalu memberikan bantuan disetiap acara seperti nikahan, hagigah,
atau keolahragaan lainnya guna untuk mendekatkan diri ke masyarakar, "

PAN melakukan sosialisasi secara terus menerus untuk memperkenalkan

visi musi dan calon yang akan maju kepada pada Pileg terhadap masyarakat.




Sasialisasi yang dilakukan secara langsung lebih efektif kamna langsung
bertatap muka dengan masyarakat banyak.
b, Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan salah satu cara yang digunakan oleh

“.. saya sudah terbiasa dengan janji caleg. Hal yang bisa saya lakukan
adalah memanfaatkan momentum money politik ‘naseng tawwwe angha doi
angha suara’
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan’pembahasan yang disampaikan pada bab
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2. Tetap aktif dalam melakukan 'ke_giamn.-kagiatan pelatihan terhadap masyarakat
meski bukan di wakiu pemilihan caleg atau pilkada.

3. Pada calon legislatif yang mengisi barisan Partai Amanat Nasional agar tetap
menjaga  silaturahmi  kepada basis swara walaupun menang/'kalah  dalam
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama  Abd. Rahman

NIM - 105640220715

3. Bagaimana strategi dalam menjaga hubungan tetap baik antara calon legislatif
lain di tengah penjaringan suara ?

4, Bagaimana strategi dalam mengevaluasi kondisi di lapangan ?

5. Bagaimana faktor kegagalan dan keberhasilan dalam melakukan evaluasi ?

C. Perumusan sasaran

1. Bagaimana strategi dalam menentukan sasaran ?
2. Bagaimana pola komunikasi dalam mendekati sasaran ?
3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap sasaran yang ditentukan ?
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4. Bagaimana strategi keberhasilan sasaran 7
. Bagaimana faktor penyebab gagalnya sasaran ?

D. Kelompok — kelompok target
I. Bagaimana model komunikasi yang di
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